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ABSTRAK

PERANCANGAN PESANTREN LANSIA DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR PERILAKU DI KOTA MALANG

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, diperkirakan
terdapat sekitar 1.179 jiwa penduduk lanjut usia terabaikan di Kota Malang.
Hal ini berbanding terbalik dengan ketersediaan panti werdha yang ada di Kota
Malang. Beberapa penelitian mengatakan bahwa lansia dengan usia sekitar 60-
100 tahun  memiliki  kecenderungan untuk menerima pendapat
keagamaan/religiusitas yang semakin meningkat. Pendapat tersebut sejalan
dengan realitas yang ada dalam kehidupan manusia lanjut usia semakin tekun
beribadah. Misalnya rutin shalat wajib maupun sunnah, membaca Al-Qur’an,
mengikuti pengajian, dan aktivitas keagamaan lainnya.

Perancangan dilatar belakangi oleh isu yang menyatakan bahwa gangguan
kesehatan mental atau depresi banyak dialami oleh para lansia yang belum siap
menghadapi kehidupan usia senja. Perancangan Pesantren lansia di Malang ini
ialah untuk memberikan wadah bagi lansia terlantar yang ada di kota Malang.
Melalui pendekatan arsitektur perilaku sebagai pertimbangan penerapan desain.
maka diterapkanlah desain dengan tema responsive architecture. Dimana
kebutuhan manusia dan iklim akan direspon dengn baik sesuai dengan karakter

pengguna (lansia).

Kata Kunci: Lansia, Religiusitas, Arsitektur Perilaku



ABSTRACT
DESIGN OF ELDERLY PESANTREN WITH BEHAVIOR
ARCHITECTURE APPROACH IN MALANG CITY

According to data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2017, it is
estimated that there are around 1,179 neglected elderly people in Malang City. This
is inversely proportional to the availability of nursing homes in Malang. Several
studies say that the elderly around the age of 60-100 years have a tendency to accept
an increasing religious opinion / religiosity. This opinion is in line with the reality
that exists in the life of elderly people who are increasingly diligent in worshiping.
For example, routine obligatory prayers and sunnah, reading the Qur'an, attending
recitation, and other religious activities.

The design is motivated by the issue that states that mental health problems or
depression are experienced by the elderly who are not ready to face old age. The
design of this Islamic boarding school for elderly in Malang is to provide a forum
for neglected elderly people in Malang. Through a behavioral architecture approach
as a design application consideration. then applied the design with the theme of
responsive architecture. Where human and climate needs will be responded well in
accordance with the character of the user (elderly).

Keywords: Elderly, Religiosity, Behavioral Architecture
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu proses kehidupan manusia menjadi tua merupakan suatu hal
yang tidak dapat dihindari. Seiring dengan berjalannya waktu, yang muda
menjadi tua dan yang tua menjadi semakin tua. Lansia merupakan fase dimana
individu mencapai usia 70 tahun keatas, pada fase ini lansia akan mengalami
banyak penurunan disemua aspek baik fisik maupun psikis. Salah satu bentuk
penurunan yang umumnya dialami oleh lansia yaitu penurunan pada aspek fisik
yang semakin lemah, dimana lansia mengalami penurunan sebesar 60% dari
manusia biasa.(Retrianti dkk, 2017).

Pada era modern ini, fenomena lansia terlantar menjadi permasalahan sosial
yang perlu mendapatkan perhatian khusus, perubahan pola pikir dan tingkah
laku masyarakat modern yang bersifat individualis dan hedonisme menuntut
mereka untuk selalu bekerja keras agar bisa memenuhi gaya hidupnya. Dampak
negatif yang dihasilkan ialah sikap acuh dan tak peduli terhadap sesama.
Akibatnya kebiasaan sebuah keluarga untuk merawat dan mensejahterakan
lansianya menjadi berubah.(Retrianti dkk, 2017

Keluarga yang merupakan lembaga sosial dasar justru menjauhkan para
lansia terhadap keintiman dari para anggotanya dan menganggap lansia adalah
beban bagi keluarga. Banyak dari mereka yang lebih memilih menitipkan
lansianya ke panti werdha, demi kelangsungan hidup para lansia (Nadya, 2018).
Akan tetapi keberadaan panti werdha sendiri masih belum bisa respon baik di
kalangan lansia, didalam panti werdhamereka merasa terbuang, terisolasi, tidak
dibutuhkan lagi dan kehilangan orang orang yang dicintainya. Tentu saja hal ini
dapat membawa dampak buruk bagi kesehatan psikologi lansia.(Husnul,
2014:2)

Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, diperkirakan
terdapat sekitar 1.179 jiwa penduduk lanjut usia terabaikan di Kota Malang.
Hal ini berbanding terbalik dengan ketersediaan panti werdha yang ada di Kota
Malang. Menurut Kepala Dinas Sosial Kota Malang, Penny Indriyani beliau

menjelaskan bahwa hanya ada dua panti werdha di Kota Malang dan itu diolah



oleh swasta yakni Yayasan Bhakti Luhur Jalan Dieng No. 40, Pisang candi,
Sukun dengan kapasitas 50 orang. Dan Pondok Lansia Al-Islah jalan Laksda
AdiSucipto No. 30, Gg 22A Pandanwangi, Blimbing dengan kapasitas 28 orang
(momentum.com, 2019)

Berdasar pada hasil penelitian yang dilakukan oleh cayan yang mengatakan
bahwa dari 1.200 lansia berusia 60-100 tahun memiliki kecenderungan untuk
menerima pendapat keagamaan/religiusitas semakin meningkat. Pernyataan itu
juga senada dengan pernyataan William James yang mengatakan bahwa,
meningkatnya kualitas keagamaan seseorang justru terdapat pada masa lanjut
usia. Pendapat tersebut sejalan dengan realitas yang terjadi dalam kehidupan
manusia lanjut usia yang semakin tekun beribadah. Mereka sibuk untuk mecari
bekal kehidupan akhirat, dengan mengikuti berbagai kegiatan keagamaan,
misalnya rutin menjalankan shalat wajib maupun sunnahnya, membaca Al-
Qur’an, mengikuti pengajian atau majlis ta’lim, dan kegiatan keagamaan
lainnya.(Perayunda, 2017)

Pesantren lansia sendiri merupakan suatu tempat yang dirancang khusus
untuk para lansia dengan konsep desain yang mengaitkan antara perilaku
pengguna dari penggunaan bangunan yang dirancang. Dan didalamnya juga
menerapkan pendekatan agama untuk mengatasi masalah psikis dari lansia.
Supaya diusia senjanya, mereka bisa melanjutkan hidup dengan bahagia tanpa
rasa penyesalan dan kecewa terhadap perubahan kehidupan setelah mereka
memasuki fase lansia ini. Karena pesantren lansia ini menyedikan fasilitas yang
bersifat spiritual, hal ini menjadi sangat penting bagi lansia yang seharusnya
lebih bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai penciptanya dan
menuju kematian yang diharapkan khusnul khotimah.(Fahman dkk, 2016)

Dalam hal ini konsep desain yang diterapkan pada perancangan pesantren
lansia yaitu dengan menerapkan metode pendekatan arsitektur perilaku yang
menitik beratkan pada bagaimana meracang sebuah ruang bagi lansia yang
aman dan memenuhi standar dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
aktivitas lansia dari segi arsitektural serta bagaimana menciptakan wujud
lingkungan pada pesantren yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh lansia.



1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan

Adapun rumusan masalah dalam perancangan pesantren lansia ini adalah:

1. Bagaimana merancang sebuah pesantren lansia yang layak danaman untuk
mengakomodasi seluruh aktivitas dan kebutuhan lansia di pesantren
melalui pendekatan arsitektur perilaku dengan menerapkan konsep
Responsive Architecture.

Adapun tujuan pembahasan tersebut ialah:

1. Merancang sebuah pesantren lansia yang layak dan aman untuk untuk
mengakomodasi seluruh aktivitas dan kebutuhan lansia di pesantren
melalui pendekatan arsitektur perilaku dengan menerapkan konsep

Responsive Architecture.

1.3 Batasan Perancangan
Batasan batasan yang digunakan dalam perancangan pelayanan sosial ini
adalah sebagai berikut:
1. Batasan objek
Bangunan ini diperuntukkan terutama bagi lansia muslim terlantar di kota
malang yang sudah tidak mempunyai tempat tinggal dan keluarga, tidak
mempunyai pekerjaan, serta lansia yang dititpkan karena keterbatasan
keluarga dalam merawat lansia tersebut.
2. Batasan Fungsi
Pesantren lansia ini berfungsi untuk mewadahi aktivitas lansia terlantar
berupa asrama untuk tinggal, pusat kesehatan, sarana olahraga, sarana
keagamaan, dan sarana rekreasi. Dirancang untuk menampung sekitar 200
orang lansia terlantar pria maupun wanita dengan jumlah pegawai dan
petugas kesehatan mencapai 100 orang
3. Batasan Lokasi
Lokasi objek berada di dunsun Baran Wajak kelurahan Wajak, kecamatan
Tajinan, kabupaten Malang. Lokasi tapak yang merupakan BWK Malang
Tenggara mempunyai fungsi primer sebagai industri, fasilitas umum, dan
perumahan. Sedangkan fungsi skunder BWP Malang Tenggara adalah



perdagangan dan jasa, peribadatan, pendidikan dan fasilitas umum, serta
RTH.

Batasan Tema.

Responsive Architecture merupakan tema yang dalam penerapannya
mempertimbangkan perilaku atau aktivitas sesuai dengan karakteristik
pengguna (lasia), yang kemudian diaplikasikan dengan penggabungan
teknologi yang modern dimasa Kini. Arsitektur responsif membedakan diri
dari bentuk bentuk desain atraktif, dengan memasukkan teknologi dan
responsif (tanggap) menjadi elemen inti dari bangunan. Responsif
(tanggap) dalam perancangan ini berasal dari respon yang dihasilkan dari
perilaku pengguna atau orang tua lanjut usia (lansia). Karakteristik yang
dihasilkan tersebut menjadi pertimbangan dalam penerapan desain dengan
penggabungan teknologi yang dapat mempermudah pengguna dalam

melakukan aktivitas didalamnya.



BAB Il
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek
Pesantren Lansia merupakan suatu kawasan pondok pesantren yang
dirancang khusus untuk mengakomodir seluruh aktifitas lansia dalam belajar
dan mendalami agama Islam. Didesain dengan mempertimbangkan
kenyamanan dan keamanan lansia yang mengalami kesulitan fisik dalam
beberapa aktivitasnya. Sehingga menghasilkan desain rancang suatu kawasan
dengan fasilitas meliputi hunian lansia, masjid, dan pusat Kesehatan dengan

berfokus pada desain ruang yang ramah bagi lansia.

2.1.1 Tinjauan Hunian Lansia

Berdasarkan keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor:106/HUK/2009 pasal 25 hal 8 tentang organisasi dan tata kerja
panti sosial di lingkungan departemen sosial bahwa Panti Sosial Tresha
werdha adalah Lembaga sosial yang mempunyai tugas memberikan
bimbingan, pelayan dan rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif,
rehabilitatif, promotive dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar
Pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisai bagi
lanjut usia terlantar dan rawan terlantar agar dapat hidup secara wajar
dalam kehidupan diri sendiri, keluarga, dan bermasyarakat, serta
pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan rujukan.

Fungsi Panti Sosial Tresna Werdha adalah sebagai tempat untuk
menampung manusia lanjut usia dengan menyediakan berbagai fasilitas

dan aktifitas khusus untuk lansia yang dijaga dan dirawat oleh suster atau
pekerja sosial.(Azizah, 2016)

Tujuan utama panti sosial tresna werdha adalah untuk menampung
manusia lanjut usia dalam kondisi sehat dan mandiri yang tidak memiliki
tempat tinggal dan keluarga atau yang masih memiliki keluarga namun

dititipkan karena ketidak mampuan keluarga untuk merawat manula



(Murti, 2013). Penyelenggaraan panti werdha mempunyai tujuan antara

lain: (Departemen Sosial, 1997)

1) Agara dapat terpenuhi kebutuhan hidup lansia
2) Agar merasakan ketentraman lahir dan batin dan dapat menjalani

proses penuaannya dengan sehat dan mandiri di hari tua.

2.1.2 Tinjauan Pesantren

Pengertian dasar dari pesantren ialah tempat belajar para santri,
sedangkan pondok memiliki arti rumah atau tempat tinggal sederhana
yang biasanya terbuat dari bambu. Pada sumber yang lain, kata pondok
berasal dari bahasa arab Funduq yang berarti asrama. Di Jawa termasuk
Sunda dan Madura umumnya menggunakan istilah pondok dan
pesantren, sedang di Aceh lebih dikenal dengan istilah dayah atau
rangkang atau menuasah, sedangkan di Minangkabau lebih disebut
surau.(Madjid, 1982)

Pesantren juga dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan dan
pengajaran agama yang umumnya dilakukan dengan cara nonklosikal,
dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri
berdasarkan kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama abad
pertengahan, dan para santri tinggal atau menetap di pondok (asrama)

dalam pesantren tersebut.(Prasojo, 1982)

2.1.3 Tinjauan Arsitektur Perilaku

Avrsitektur berwawasan perilaku merupakan arsitektur manusiawi, yang
mampu memahami dan mewadahi perilaku-perilaku manusia yang
ditangkap dari berbagai macam perilaku manusia, baik itu perilaku
pencipta, pengamat, dan juga perilaku alam sekitarnya.(Mangunwijaya,
Y. 1998)

Berdasarkan pengertian tersebut, arsitektur perilaku merupakan
suatu metode pendekatanyang menyelidiki hubungan perilaku manusia

dengan lingkungan arsitektur sebagai bahan pertimbangan penerapan



desain. Dimana Penerapan desain akan mengarah pada perbaikan
lingkungan arsitektur yang mampu mewadahi pola perilaku sebagai
kebutuhan pengguna. (Bagus, 2018)

Beberapa prinsip tema arsitektur perilaku yang perlu diketahui
dalam penerapan tema arsitektur perilaku yaitu perancangan fisik ruang
yang mempunyai variable-variabel yang berpengaruh terhadap perilaku

pengguna, yaitu: (Wahdaniar, 2018)

a. Ukuran. Bentuk ruang yang tidak tepat tentunya akan
mempengaruhi psikologi dan tingkah laku pengguna. Ukuran
ruang harus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang
disesuaikan dengan aktivitas dan kebutuhan pengguna dalam satu
ruangan tersebut.

b. Perabot dan penataanya. Perabot dibuat untuk memenuhi tujuan
fungsional dan penataannya mempengaruhi perilaku pengguna.

c. Warna. Memiliki peran penting dalam penciptaan suasana ruang
dan mendukung perilaku-perilaku tertentu. Warna mempengaruhi
psikologi dan kualitas ruang. Warna yang digunakan dalam ruang
harus memiliki nilai positif dan dapat merubah atau mempengaruhi
perilaku negative.

d. Suara, Temperatur dan Pencahawaan. Unsur-unsur ini
mempunyai andil dalam mempengaruhi kondisi kenyamanan ruang

dan penggunaannya.

2.1.4 Aktifitas dan Fasilitas

Pada Kawasan pesantren lansia ini tersedia beberapa fasilitas
termasuk beberapa bangunan yang fungsi dan kebutuhannya disesuaikan
dengan aktivitas yang akan dilakukan di dalam pesantren lansia tersebut.
Beberapa fasilitas meliputi bangunan dengan fungsi hunian, bangunan
fungsi peribadatan, banguanan fungsi administrasi dan bangunan fungsi
Kesehatan. Adapun rincian aktivitas dan fasilitas tersebut terdapat pada
kolom 2.1



No

Nama Bangunan

Aktivitas

Fasilitas

Asrama

Masjid

Pusat Kesehatan

Pusat

Informasi(Kantor)

Istirahat, tidur, makan,
bersosialisasi,
berhadast,

pengawasan, olahraga,

berkumpul,

rekreasi.

sholat, mengaji, belajar

agama, berhadast,
bersuci
Menerima tamu,

Istirahat, berobat, tidur,

makan, berkunjung,
bekerja

Menerima tamu,
bekerja, rapat

mengawasi, jual beli,
makan, tidur, memasak,

berkumpul.

Ruang tidur, ruang
makan, kamar
mandi, taman,
lapangan olahraga,
sitting grup

Ruang sholat, ruang
bersuci/wudlu,
kamar mandi.
Ruang rawat, ruang
dokter,
resepsionist, ruang
staff pekerja, dapur,
ruang makan
Resepsionist, suang
staff pekerja,
koperasi, ruang
tidur, dapur, ruang

makan

Tabel 2.1 Aktifitas dan Fasilitas Pesantren
Sumber: Hasil Analisa, 2019
2.1.5 Pemrograman Ruang

Pemrograman ruang dilakukan untuk mengetahui besaran kebutuhan

ruang
NO NAMA KAPASITAS DIMENSI
BANGUNAN RUANG
1 | Asrama 200 orang 2.600m?
2 | Masjid 300 orang 320m?
3 | Pusat Kesehatan 40 orang 350m?
4 | Pusat 20 orang 200m?
Informasi(Kantor)

Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang Pesantren

Sumber: Hasil Analisis, 2019



2.2 Penjelasan Lokasi Perancangan

Tapak atau site perencanaan dan perancangan bangunan pesantren lansia
berlokasi di jl. Suropati Wajak, dusun Baran Wajak kelurahan Wajak,
kecamatan tajinan kabupaten Malang. Berada di tengah area perkampungan
yang sumber mata pencaharian berkebun. Aksesbilitas menuju lokasi mudah,
bisa ditempuh dengan kendaraan roda empat maupun kendaraan roda dua
Batas tapak meliputi, sebelah timur dan selatan merupakan jalan desa
sedangkan batas utara dan barat merupakan perkebunan dan permukiman

warga.

PETA RENCANA TATA GUNA LAHAN KOTA MALANG
TAMHUN 2009 - 2029

Gambar 2.1 Lokasi Kawasan

Sumber : Malang.go.id



Gambar 2.2 konsidi Eksisting Site
Sumber : Hasil Analisa, 2019

Luas tapak pada perancangan pesantren lansia sekitar 2 Ha. Luasan ini sudah
termasuk dalam perencanaan beberapa fasilitas pendukung pada pesantren
lansia. Berdasarkan RTRW kota malang tahun 2010-2030, ketentuan umum
intensitas bangunan untuk kegiatan jasa pada kawasan pusat kota ditentukan
Luas lahan =20.000m?(2Ha)
KDB=60% (12.000m?)
KDH = 10% (2000m?)
KLB=1,0-3,0 dan TLB=4-20 lantai dan termasuk sistem parkir didalam

bangunan.

Gambar 2.3 Detail Ukuran Tapak

Sumber : Hasil Analisa
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2.3 Potensi site
Adapun beberapa potensi lokasi dari tapak perancangan pesantren lansia
diantaranya:

a. Tapak memiliki aksesbilitas yang tinggi karena terdapat dua akses yang
terhubung dengan pusat keramaian kota, yaitu disisi selatan dan timur
tapak.

b. Lokasi tapak strategis karena dekat dengan pusat kesehatan masyarakat
yang dimana puskesmas sendiri keberadaannya sangat penting bagi para
lansia.

c. Memiliki tanah subur yang dapat ditanami semua jenis buah dan sayur.

d. Berada diwilayah dengan suhu udara yang sejuk sehingga nyaman bagi

lansia.
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BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN
3.1 Pendekatan Rancangan

Perancangan menggunakan Pendekatan Arsitektur perilaku menekankan
hubungan antara manusia dengan ruang, karena pada penerapannya arsitektur
perilaku menyertakan pertimbangan-pertimbangan perilaku manusia yang
ditangkap dari beberapa perilaku Ketika beraktivitas.

3.1.1 Pendekatan Arsitektur Perilaku

Menurut John Locke, pada waktu lahir manusia tidak mempunyai
“warna mental”. Warna ini didapatkan dari pengalaman. Bicara tentang
arsitektur perilaku maka kita perlu memahami terlebih dahulu “psikologi”.
Psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang tingkah laku dan pengetahuan
psikis (jiwa) manusia. Sedangkan jiwa diartikan sebagai jiwa yang
memateri, jiwa yang meraga, yaitu tingkah laku manusia (segala aktivitas,
perbuatan dan penampilan diri) sepanjang hidupnya. (Wahdaniar, 2018)

Aarsitektur perilaku merupakan suatu metode pendekatan yang
menyelidiki hubungan perilaku manusia dengan lingkungan arsitektur
sebagai dasar pertimbangan penerapan desain. Penerapan desain akan
mengarah pada perbaikan lingkungan arsitektur yang diharapkan mampu

mewadahi pola perilaku dan kebutuhan pelaku kegiatan. (Bagus, 2018)

3.1.2 Pendekatan Nilai-Nilai Islam

Berikut Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendekatan arsitektur
perilaku ialah terdapat pada Surat Ar-Rum(30) ayat 54, yang berbunyi:

} Pl ﬁ’; o w }f’f .6’ o
}Wmu‘d»,vu;,u«'ao: A4l @

o2 A _,/, PP //,// 2o or ¢ P

,..A_aj\_,.b_)c- \A&ijbsuunp
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Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”.

Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar figih dan
tafsir negeri Suriah menjelaskan bahwa Allah memberikan permisalan
tahapan penciptaan manusia seperti tanda-tanda yang menunjukkan atas
keagungan kuasa Allah. Maka Allah menjelaskan bahwasanya Dia
menciptakan manusia pertama kalinya dari mani yang hina, kemudian
keluar dari Rahim ibunya dengan keadaan lemah, kemudian menjadi anak
kecil, lalu menjadi pemuda yang kuat dan dapat berkerja untuk menafkahi
dirinya sendiri beserta yang ia tanggung (nafkahnya), kemudian menjadi
seorang syaikh (sepuh) yang lemah sampai akhir umurnya, dia menjadi
lemah sebagaimana anak-anak dari banyaknya segala kuasanya (ketika
masih muda). Kemudian Allah menjelaskan bahwasanya Dialah yang
menciptakan sesuai kehendak-Nya dari urusan lemah dan kuatnya manusia,
semua itu dengan ilmu dan kuasa Allah serta penjagaan-Nya.

Adapun kaitannya antara ayat tersebut dengan pendekatan arsitektur
perilaku ini ialah, arsitektur perilaku sendiri merupakan suatu pendekatan
yang mempelajari dan menagkap berbagai pola perilaku yang dihasilkan
oleh manusia terhadap lingkungan arsitektur sebagai pertimbangan
penerapan desain. Dari ayat tersebut kita dapat mempelajari berbagai
kelemahan yang terjadi pada fisik dan psikis lansia sehingga akan tercipta
suatu desain arsitektur yang diharapkan mampu mengakomodasi kegiatan
dan aktivitas lansia dan dapat menjaga keamanan dan kenyamanan dari
lansia.

Ulama M. Qurais Shihab mengatakan, bahwa dalam hal dan kewajiban
anak terhadap orang tua “bahwa bakti yang diperintahkan agama Islam
adalah bersikap sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai

dengan adat kebiasaan masyarakat,sehingga mereka merasa senang
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terhadap kita, serta mencukupi kebutuhan kebutuhan mereka yang sah dan
wajar sesuai dengan kamampuan kita (sebagai anak)”.

Berikut adalah firman Allah mengenai apa yang harus dilakukan
seorang anak kepada orang tua. Ayat itu terdapat pada surah Al Isra’ ayat
23, yang berbunyi:

g R o . > Ead ,rx,}:,_,ﬁ P et “g R sZ-
u.al.,::L;LL_‘..a-;g,‘ E o\.:_}_; L\_}M‘itgﬂ{)&aﬁ_’

SATA 556 Gk TR S el Ao

I N Ao
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka

perkataan yang mulia”.

3.2 Konsep Rancangan

Konsep perancangan Pesantren Lansia ini terdiri atas perancangan tapak,
bangunan serta ruang. Mencakup fungsi asrama, fungsi edukasi keagamaan,
dan fungsi penunjang didalam suatu kawasan. Arsitektur perilaku merupakan
pendekatan perancangan suatu gedung yang memiliki pengertian arsitektur
yang manusiawi serta mampu memahami dan mewadahi perilaku-perilaku
manusia yang ditangkap dari berbagai macam perilaku manusia. didalam
pendekatan ini terdapat tema responsive desain yang mempunyai tujuan
membuat konteks bangunan responsif serta menciptakan lingkungan cerdas
yang respon terhadap kebutuhan dan keinginan pengguna. Dari pendekatandan
tema diatas didapatkan tagline yaitu:
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“Dynamic — Integrated space”

Konsep Dynamic diwujudkan dengan desain pesantren lansia yang
mengikuti alur perkembangan zaman modern, baik dalam konteks material
maupun teknologi yang digunakan, yang tentunya dengan pengaplikasian
teknologi modern ini harus melalui pertimbangan yang matang dan disesuaikan
dengan permasalahan yang ada pada lansia, sehingga tidak menyulitkan lansia
Ketika keraktivitas. Integrated space diterapkan pada konsep penyatuan
beberapa fungsi bangunan yang berpusat terhadap masjid yang menjadi pusat
kegiatan dari pesantren lansia ini. Berprinsip pada fakta-faktakehidupan lansia
yang banyak mengalami kemunduran disegala aspek kehidupannya,
diharapkan desain yang diterapkan pada pesantren lansia ini dapat membantu
mengurangi dampak dari permasalahan yang dialami oleh para lansia. Baik itu

dari segi fisik, psikologi, maupun religiusitas.
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BAB IV
HASIL RANCANGAN
4.1 Rancangan Arsitektur

Rancangan Arsitektur adalah hasil desain yang didapatkan dari analisis yang
menghasilkan sintesis dan kemudian diaplikasikan saat proses perancangan.
Adapunyang dapat diterapkan pada perancangan arsitektur Kawasan pesantren

lansia ini ialah meliputi perancangan tapak , bangunan, dan ruang.

4.1.1 Rancangan Tapak
Pembagian zonasi didasarkan pada kebutuhan aktifitas lansia yang
memerlukan ketenangan, sehingga terbentuk zonasi dimana semakin
kedalam (jauh dari sumber bising) merupakan area privat.
1. Konsep layout bangunan dan pola sirkuasi

Area Privat
(Asrama)

Pusat
Kesehatan

Gambar 4.1 Massa Bangunan

Sumber: Analisis Pribadi
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Sirkulasi pejalan

Sirkulasi kendaraan

Keterangan:

----  =PRIVAT

=SEMI PUBLIK
~---  =PUBLIK
----  =RTH

Gambar 4.2 Site Plan Kawasan

Sumber: Analisis Pribadi

Bangunan dibagi menjadi beberapa massa agar pencahayaan dan
penghawaan alami dapat masuk ruangan dengan maksimal. Dan
untuk melatih kemandirian lansia dengan mengontrol udara dan
cahaya yang masuk ruangan.

Peletakan masjid ditengah site agar mudah diakses dari segala
arah, karena karakter lansia sendiri yang mudah lelah ketika
berjalan jauh.

Pola sirkulasi terbagi menjadi pola sirkulasi kendaraan dan
pejalan kaki, hal ini karena mempertimbangkan keselamatan dan
keamanan lansia ketika beraktifitas didalam Kawasan.

. Main entrance dan pintu keluar diletakkan secara terpisah.
Penghubung antar fungsi bangunan berupa pedestrian dan selasar
beratap.

Konsep ruang luar

Konsep yang ingin diterapkan pada ruang luar kawasan pesantren

lansia ini ialah adanya taman aktif, taman pasif, dan RTH. Beberapa

syarat yang harus dipenuhi dari adanya konsep-konsep ruang luar

tersebut ialah dengan menyediakan papan penunjuk arah pada sudut-

sudut pedestrian, serta melengkapi pedestrian dengan railing untuk

memudahkan lansia berjalan. Kemudian penyediaan ramp untuk
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menjangkau tempat-tempat yang memiliki elevasi tertentu yang juga

disertai dengan railing.

Gambar 4.3 Pedestrian Area Asrama

Sumber: Analisis Pribadi

3

Gambar 4.4 Area Komunal

Sumber: Analisis Pribadi

Adapun pengaruh adanya ruang luar bagi lansia ialah:
a. Taman aktif menjadi sarana rekreasi bagi lansia didesain dengan

menggunakan konsep taman islami yang dikombinasikan
dengan konsep taman untuk lansia.
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b. Seperti suara gemericik air yang membuat rileks juga bau harum
dari bunga-bunga dan warna-warni yang dihasilkan mampu
menstimulus kemampuan indera pada lansia.

c. fasilitas yang menunjang kemudahan bagi lansia untuk
mengeksplore taman mendukung kemandirian lansia karena
keterbatasannya.

3. Aksesbilitas dan Sirkulasi
Akses dari dan menuju lokasi Kawasan pesantren lansia ini
sangat mudah, dimana pada sisi timur dan selatan merupakan jalan
beraspal yang memiliki lebar cukup untuk transportasi 2 kendaraan
roda empat sekaligus.
Sirkulasi pada tapak menggunakan pola sirkulasi berbentuk-
L mengikuti bentuk bangunan asrama yang dilengkapi denganrailing
atau pegangan untuk memudahkan lansia berjalan. sedangkan pola
sirkulasi bangunan menggunakan pola linear agar tidak
membingungkan lansia, pola sirkulasi radial digunakan pada
bangunan yang bersifat publik yaitu pusat Kesehatan dan kantor.
4.2 Rancangan Bangunan
1. Bentuk dan tampilan bangunan
Bentuk dasar bangunan pada perancangan pesantren lansia ini
menggunakan bentukan-bentukan geometri yang sifatnya sederhana dan
dinamis. Bentukan geometri sendiri memiliki karakteristik yang teratur,
simetris dan komplek sehingga tidak menyisakan ruang. Hal ini sesuai
dengan prinsip perilaku arsitektur yang lebih mengutamakan fungsi
ruang sesuai dengan kebutuhan aktivitas, perancangan kawasan
pesantren lansia ini didesain dengan mengikuti perilaku pengguna yaitu
lansia dengan Kkarakteristik yang mudah bingung, mudah lupa,
kemampuan panca indera yang menurun, dan lain sebagainya. Sehingga
didapat desain yang simple dengan menerapkan beberapa material

dengan tekstur yang dapat merangsang sistem indera pada lansia.
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Gambar 4.5 Perspektif Masjid
Sumber: Analisis Pribadi
2. Langgam “ARSITEK TUR MODERN?”, pengaplikasian:
Bentuk bangunan berupa bentukan geometri yang sederhana

a
b. Banyak menggunakan elemen bukaan kaca pada sebagian bangunan
c. Konsep interior modern minimalis

d

Bentuk ruang-ruang yang mengikuti fungsi

Gambar 4.6 Tampak depan bangunan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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3. Ruang

Desain interior menggunakan langgam “mid century-modern”, Ciri khas

desain sebagai berikut:

1) Nuansa sederhana, bersih, dan menyatu dengan alam. Sesuai dengan
karakter lansia yang mudah bingung ketika melihat sesuatu yang
berlebihan.

2) Menggunakan warna-warna hangat dan alami (coklat). Dapat
memperbaiki psikologi dan suasana hati lansia yang sering
mengalami depresi.

3) Bentuk furniture geometris dengan lekukan halus di setiap sudutnya.

Aman bagi lansia ketika melakukan kegiatan.

o

Gambar 4.7 Interior Bangunan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Gambar 4.8 Interior Kamar Mandi
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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4.3 Rancang Struktur

Sistem struktur pada bangunan terbagi menjadi tiga yaitu sub structure

(pondasi), mid structure (dinding, balok dan kolom) dan up structure (atap).

Kondisi alam di suatu kawasan dapat mempengarungi jenis dan material

struktur yang digunakan pada bangunan. Berikut system struktur bangunan

pada Kawasan pesantren lansia ialah

1. Pondasi
Pondasi yang digunakan pada perancangan pesantren lansia ini ialah
pondasi batu kali untuk bangunan yang berlantai satu. Sedangkan
bangunan dua lantai digunakan pondasi footplat atau pondasi setempat
dengan kedalaman 2m. hal ini kita simpulkan darihasil wawancara ketika
melakukan survey tapak, pondasi yang digunakan pada bangunan sekitar
ialah pondasi batu kali. Jenis pondasi ini digunakan karena kondisi tanah
yang stabil dan cukup keras.

Gambar 4.9 Rencana Pondasi Gedung Kantor
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 4.10 Rencana Pondasi Gedung Pusat Kesehatan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

A 'y
— —t +— — [ — — [ — +

Gambar 4.11 Rencana Pondasi Gedung Asrama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 4.12 Rencana Pondasi Masjid
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Dinding

Struktur dinding yang digunakan pada pesantren lansia ini menggunakan
dinding dari bata ringan dengan finishing plasteran dan cat. Warna cat
yang digunakan pada asrama ialah warna putih karena warna putih
memiliki karakteristik bersih dan luas, hal ini dapat memberi dampak
baik bagi psikologis lansia yang mudah stress. Dan pada permukaan
dinding tertentu digunakan finishing batu alam dengan tekstur halus

untuk menstimulus indera lansia dan sebagai tanda area tertentu.

Finishing Cat Finishing batu alam

Gambar 4.13 Tampak depan Asrama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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3. Kolom dan Balok

Penggunaan balok beton bertulang pada bangunan pesantren lansia
dipilih untuk mencapai keamanan yang maksimal pada bangunan,
mengingat pengguna Sebagian besar merupakan lansia yang bsnyak
memiliki kelemahan fisik dan geraknya. Pada penerapannya balok
dibedakan menjadi dua yaitu balok induk atau balok struktur dan balok
anak atau balok pembagi yang dimensinya lebih kecil dari balok struktur
dan hal ini ditentukan oleh bentang anatar kolom bangunan.

Kolom yang digunakan pada bangunan pesantren lansia ini merupakan
kolom beton betulang dengan ukuran yang berbeda sesuai dengan
bentangnya. Kolom terbesar dengan ukuran 50x50 cm padabentang 10m
diterapkan pada truktur bangunan masjid dengan kapasitas 400 jamaah.
Sedangkan kolom praktis diterapkan pada bangunan asrama dan kantor

dengan bentang standar yaitu 3m.

'\ :

Gambar 4.14 Rencana Kolom Balok Masjid
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 4.15 Rencana Kolom Balok Pusat Kesehatan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

4. Atap
Terdapat dua macam struktur atap yang digunakan pada bangunan di
Kawasan pesantren lansia ini. Penggunaan rangka kayu dengan penutup
genting diterapkan pada bangunan asrama, kantor, dan pusat Kesehatan.
Sedangkan struktur atap masjid menggunakan dak beton dengan
ketebalan yang telah ditentukan. Hal ini untuk menambah estetika masjid

yang merupakan icon dari suatu pondok pesantren.

4.4 Rancangan Utilitas
Perencanaan utilitas pada suatu bangunan dan Kawasan merupakan salah
satu bagian terpenting dari suatu perencanaan. karena system utilitas yang
baik akan mendukung kenyamanan pengguna dalam penggunaan suatu
bangunan. Adapun system utilitas pada kawasan pesantren lansia ini

meliputi:
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1. Pencahayaan
Pencahayaan pada bangunan pesantren lansia menggunakan sistem
pencahayaan alami dan sistem pencahayaan buatan. sistem pencahayaan
alami akan lebih banyak diterapkan pada gedung asrama dan masjid.
Sedangkan pada gedung penunjang seperti pusat kesehatan akan lebih
banyak menggunakan sistem pencahayaan buatan.
2. Penghawaan
Sistem penghawaan yang digunakan pada bangunan pesantren
lansia ini ialah menggunakan sistem penghawaan alami dan penghawaan
buatan. sistem penghawaan alami akan diterapkan pada asrama podok
lansia, hal ini karena menyesuaikan kondisi fisik lansia yang cenderung
kurang nyaman dengan udara yang terlalu dingin. Mengingat pesantren
lansia ini didirikan di daerah yang yang memiliki udara yang segar.
Sedangkan untuk sistem penghawaan buatan akan diterapkan diarea-area
yang bersifat public, seperti pusat kesehatan, ruang pengelola dan pada
ruang-ruang tertentu masjid.
3. Air bersih
Sumber air bersih pada bangunan berasal dari sumur bor dan
tampungan air hujan. Air yang berasal dari sumur bor dialirkan ke
underground tank kemudian dialirkan menuju ke toilet dan tempat
wudhu. Sedangkan air hujan yang ditampung pada bak penampungan
akan dijernihkan dan digunakan untuk menyiram tanaman.
Sistem air kotor pada bangunan berupa air buangan dari wc, toilet,
washtafel, wudlu. Air kotor dari wc dialirkan menuju bio septitank
kemudian ke peresapan. Sedangkan untuk air kotor limbah dari tempat
wudhu dialirkan menuju saluran pipa drainase yang sudah dibuat

kemudian dialirkan menuju resapan.
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Gambar 4.16 Rencana Utilitas Arama
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 4.17 Rencana Uctilitas Pusat Kesehatan
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

‘% o G O o o
& [ S [ == o e = =R =p=]
e — 28 o
s O e LI = D
e ! 0
D _m =
- = =0
N @ o v @ @ @ B
BT adi vt~ A
' P @ i =3
o, 0 @ i E] g —1
5 =] ==
DD DD P = (=] [ B o B o Pl '%
@ =]
29 O
o 0O 4
b o =

Gambar 4.18 Rencana Utilitas Kantor
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Gambar 4.19 Rencana Utilitas Masjid
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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BABV
KESIMPULAN

Tujuan perancangan pesantren lansia diMalang ini ialah untuk memberikan
wadah bagi lansia terlantar yang ada di kota Malang. Dengan pendekatan desain
arsitektur perilaku yang menyelidiki hubungan perilaku manusia dengan
lingkungan arsitektur sebagai pertimbangan penerapan desain. Penerapan desain
akan mengarah pada perbaikan lingkungan arsitektur yang selanjutnya mampu
mewadabhi pola perilaku sebagai kebutuhan pelaku kegiatan.

Perancangan dilatar belakangi oleh isu yang menyatakan bahwa gangguan
kesehatan mental atau depresi banyak dialami oleh para lansia yang belum siap
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di usia senja. Mulai dari penurunan
fisik dan fungsi tubuh juga pada penurunan kondisi sosial. Kenyataan itu menjadi
sangat berat untuk dijalani oleh para lansia ketika keluarga dan saudara juga tidak
memperdulikannya. Dalam pemenuhan berbagai aktivitas lansia dan sarana yang
memperhatikan aspek fungsi dan efektifitas juga keamanan dan kenyamanan bagi
lansia, maka diterapkanlah desain dengan tema responsive architecture. Dimana
kebutuhan manusia dan iklim akan direspon dengn baik sesuai dengan karakter
pengguna (lansia).

Perancangan Kawasan Pesantren Lansia ini memiliki lima jenis bangunan
yang terbagi menjadi 7 massa bangunan, yaitu bangunan Pusat Informasi, Pusat
Kesehatan, Masjid, dan Asrama. Dalam perancangannya menekankan pada
penataan ruang yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatas lansia juga
penataan sirkulasi yang baik didalam ruang maupun Kawasan. Bentuk bangunan
mengambil konsep yang sederhana dengan system keamanan yang baik yaitu

bentukan geometri, hal ini untuk menghindari resiko lansia yang mudah stress.
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